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PEMANFAATAN LIMBAH BETON PADA CAMPURAN HOT
ROLLED SHEET BASE DITINJAU DARI ASPEK
PROPERTIS MARSHALL
ABSTRAK
Permasalahan kerusakan alam yang disebabkan oleh eksploitasi penambangan
batuan sebagai bahan bangunan, menjadi pendorong untuk memanfaatkan kembali
material bekas bongkaran bangunan berupa limbah beton menjadi bahan campuran pada
perkerasan jalan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar potensi limbah beton apabila digunakan sebagai pengganti sebagian
agregat kasar pada campuran HRS-Base gradasi senjang ditinjau dari aspek propertis
Marshall.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen berdasarkan pada pedoman
perencanaan campuran beraspal panas yang ditinjau dengan metode Marshall, menurut
SNI 06-2489-1990 dan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi III. Diawali dengan
memeriksa karakteristik bahan-bahan yang digunakan yaitu aspal, fresh aggregate dan
limbah beton. Dilanjutkan dengan membuat rancangan gradasi gabungan sebagai
komposisi agregat campuran. Setelah itu, membuat benda uji Marshall untuk pengujian
Tahap I dengan mengunakan fresh aggregate sebagai bahan standar guna menentukan
kadar aspal optimum (KAO) pada variasi kadar aspal 5,5%; 6,0%; 6,5%; 7,0%; 8,0%
dievaluasi dari  nilai propertis Marshall yang memenuhi syarat. Berdasarkan nilai KAO,
kemudian dibuat benda uji Marshall untuk pengujian Tahap II  menggunakan limbah
beton sebagai bahan pengganti sebagian fresh agregat kasar dengan variasi penggantian
0%; 20%; 40%; 60%; 80% untuk mendapatkan nilai propertis Marshall.
Hasil penelitian menunjukan, limbah beton dapat dimanfaatkan sebagai pengganti
sebagian agregat kasar dalam campuran HRS-Base gradasi senjang. Diperkuat dari
tinjauan  propertis Marshall pada KAO 6,3%. Nilai Marshall Stability, Flow, dan VMA,
dari kelima kadar limbah beton memenuhi spesifikasi yang disyaratkan Bina Marga 2010
Revisi III. Semakin besar kadar limbah beton, Marshall Stability cendurung turun, Flow
dan VMA cenderung naik. Sementara nilai VFWA, VIM, dan Marshall Quotient, hanya
sebagian yang memenuhi spesifikasi. Pada nilai VFWA cenderung turun hinga menyentuh
batas minimum spesifikasi pada kadar limbah beton 30%, dan MQ turun hingga
menyentuh batas minimum spesifikasi pada kadar limbah beton 54%. Adapun nilai VIM
cenderung naik dan menyentuh batas maksimum spesifikasi pada kadar limbah beton
20%. Berdasarkan nilai propertis Marshall yang memenuhi syarat, diperoleh Kadar
Limbah Optimum sebesar 10%. Namun hingga pada kadar limbah beton 20% masih
dapat menghasilkan campuran yang memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2010
Revisi III.
Kata kunci: campuran HRS-Base; limbah beton; propertis Marshall
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THE UTILIZATION OF CONCRETE WASTE ON HOT ROLLED SHEET
BASE MIXTURE VIEWED FROM THE ASPECT OF MARSHALL
PROPERTIES
ABSTRACT
Problems of environmental damage caused by the exploitation stone mining for
building materials, be advocates for reusing waste materials from building demolition
such as waste concrete be a mixture on the road pavement. Therefore, the aim of this
study is to determine how much potential waste concrete when used as a partial
replacement of coarse aggregate in the mixture of HRS-Base gap gradation by viewed
from the aspects of Marshall Properties.
This study used an experimental method based on hot mix asphalt design
guidelines that are reviewed by Marshall method, according to SNI 06-2489-1990 and
General Specification of Bina Marga 2010 Revision III. Begins by examining the
characteristics of the materials used are asphalt, fresh aggregate and waste concrete.
Followed by drafting a combined grading as aggregate composition of the mixture. After
that, make Marshall Specimen for testing Phase I by using fresh aggregate as a standard
material in order to determine the Optimum Bitumen Content (KAO) on the variation of
bitumen content of 5.5%; 6.0%; 6.5%; 7.0%; 8.0% wich evaluated from the eligible value
of Marshall Properties. Based on the KAO, then make Marshall Specimen for testing
Phase II using waste concrete as a partial replacement of fresh coarse aggregate with a
variety of replacement 0%; 20%; 40%; 60%; 80% to get the value of Marshall Properties.
The results showed, waste concrete can be used as a partial replacement of coarse
aggregate in the mixture of HRS-Base gap gradation. Amplified by viewed from Marshall
Properties at KAO 6.3%. The value of Marshall Stability, Flow, and VMA, from the five
levels of waste concrete meets the specifications required by Bina Marga 2010 Revision
III. The greater the level of concrete waste, Marshall Stability tends to go down, Flow and
VMA tends to rise. While the value of VFWA, VIM, and Marshall Quotient, only
partially meets the specifications. In the VFWA value tends to fall to reach the minimum
specifications at waste concrete level of 30%, and MQ down to reach the minimum
specified limit at a level of 54% of waste concrete. The VIM value tends to go up and
touch the maximum limit specification at a level of 20% of waste concrete. Based on the
eligible value of Marshall Properties, acquired Optimum levels of waste by 10%.
However, up to the level of 20% of waste concrete can still produce a mixture that meets
General Specification of Bina Marga 2010 Revision III.
Key words: HRS-Base mixture; Marshall properties; waste concrete
